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ABSTRAK

Mengembangkan kemampuan PAUD bertujuan agar anak mampu mengelola perolehan
belajarnya, menemukan bermacam macam alternatif pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan
mendengar dan berbicara guna mampu berkomunikasi dengan lancar dan dipahami oleh lawan
bicaranya.Anak hanya mendengar tanpa dapat mengungkapkan atau malah anak sering tidak mendengar
dan tidak memahami apa yang dijelasakan oleh pendidik, sehingga sebagian besar anak tidak dapat
mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran salah satunya dalam hal belajar berbicara. Oleh
karena itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul “ Mengembangkan Kemampuan Berbicara
Melalui Metode Permainan Bisik Berantai Pada Anak Kelompok A RA Perwanida Birowo Kecamatan
Binangun Kabupaten Blitar ”

Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A RA Perwanida Birowo Kecamatan
Binangun Kabupaten Blitar yang berjumlah 20 Anak, Terdiri dari 8 Anak Perempuan dan 12 Anak laki-
laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam3 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Adapun metode pengumpulan data menggunakan hasil
observasi anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berbicara mulai dasi siklus I, siklus 1l dan siklus I1l. Dengan adanya peningkatan berbicara
anak dalam kegiatan permianan bisik berntai dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil dengan
baik, serta hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Metode Permainan Bisik Berantai
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dalam hal
ini berbicara, PAUD dilakukan dengan
menyebutkan  benda-benda  disekitar
anak, sesuai tema misalnya nama teman,
nama buah-buahan, nama hewan dan
sebagainya. Pembelajaran perlu
dirancang agar anak lebih banyak
melakukan kegiatan eksplorasi berbagai
bentuk bahasa yang sering mereka temui
dalam kehidupan sehari-harinya.

Kenyataan di lapangan, masih
banyak guruyang melakukan
pembelajaran konvensional atau berpusat

pada pendidik, mendominasi anak,

memberi tugas, dan tidak memberi
kesempatan pada anak untuk
mengemukakan gagasan atau idenya

sendiri. Anak hanya mendengar tanpa
dapat mengungkapkan atau malah anak
sering tidak mendengar dan tidak
memahami apa yang dijelasakan oleh
pendidik.

Kondisi tersebut terjadi pula pada
anak kelompok A RA Perwanida Birowo
Kecamatan Binangun Kabupaten
Blitar,dari hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti tentang kemampuan
berbicara masih tergolong rendah hal ini
ditemukan fakta bahwa dari 10 jumlah
anak didik hanya lanak yang mendapat
nilai bintang () empat, dan 1 anak didik
yang mendapat bintang (x) tiga,

sedangkan ada 3 anak didik yang

mendapat bintang () dua, dan 5 anak
didik yang mendapatkan bintang (x)
satu, hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran tanya jawab pada bidang
pengembangan bahasa, guru hanya
menjelaskan sesuai apa yang diperlukan
saja serta jarang sekali disertai kegiatan
tanya jawab atau mengungkapkan kata
dengan hal-hal yang lebih
menyenangkan, tentunya dalam hal ini

akan membuat belajar anak kurang

maksimal.
Berdasarkan uraian di atas,
diperoleh gambaran bahwa dalam

mengembangkan kemampuan berbicara
pada anak kelompok A RA Perwanida
Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten
Blitar, masih terdapat masalah dalam segi
proses maupun hasil. Oleh karena itu,
tertarik

peneliti untuk  mengadakan

penelitian dengan judul
“mengembangkan kemampuan berbicara
melalui metode permainan bisik berantai
pada anak kelompok A RA Perwanida
Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten

Blitar”

. KJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Berbicara

Berbicara secara umum

adalah bercakap, berbahasa,

mengutarakan isi pikiran,

melisankan sesuatu yang
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dimaksudkan Kamus Besar Bahasa Sedangkan yang dimaksut
Indonesia, (2007).  Sedangkan dari metode bermain oleh para ahli
Djago Tarigan (1998), psikolog, bermain  merupakan
mengungkapkan bahwa berbicara pekerjaan masa kanak-kanak dan
adalah kemampuan mengucapkan cermin pertumbuhan anak (Brown
bunyi-bunyi artikulasi atau Kkata- G&G Yule 1983). Bermain
kata untuk  meng-ekspresikan, berupakan kegiatan yang
menyatakan serta menyampaikan memberikan kepuasan bagi diri
pikiran, gagasan dan perasaan. sendiri. Melalui bermain anak
Berbicara merupakan suatu sistem memperoleh  pembatasan  dan
tanda-tanda yang dapat didengar memahami  kehidupan. Bermain
(audible) dan yang kelihatan merupakan kegiatan yang
(visible) yang  memanfaatkan memberikan kesenangan dan dilak-
sejumlah otot dan jaringan otot sanakan untuk kegiatan itu sendiri,
tubuh manusia demi maksud dan yang lebih ditentukan pada caranya
tujuan gagasan-gagasan atau ide dari pada hasil yang diperoleh dari
yang dikombinasikan. kegiatan itu (Dworetsky 1990)
2. Pengertian Metode Bermain B. Kerangka Berpikir
Pemberian pengalaman Salah satu prinsip pembelajaran
belajar  yang  memung-kinkan PAUD adalah belajar sambil bermaian
terbentuknya  kebiasaan  Kerja, dan bermain seraya belajar dengan
kebiasaan menghargai waktu dan menggunakan metode belajar sesuai
kebiasaan memlihara lingkungan. dengan tahap berpikir anak maka
Selain  dari tujuan kegiatan, sangat tepat apabila metode bermain
karakteristik anak juga ikut bisik berantai digunanakan untuk
menentukan pemilihan  metode, mening-katkan kemam-puan berbicara
karena pada umumnya anak PAUD khususnya dalam menyebut-kan kata.
adalah anak yang selalu bergerak, Berbicara merupakan tuntutan
mem-punyai rasa ingin tahu yang kebutuhan hidup manusia. Sebagai
kuat, senang bereksperimen dan makhluk  sosial, manusia akan
menguji, mampu mengekspresikan berkomunikasi dengan orang lain
diri secara kreatif, mempunyai menggunakan bahasa sebagai alat
imajinasi dan senang berbicara. utamanya. Dengan demikian maka
keterampilan berbicara perlu
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distimulasi sejak anak usia dini karena
pada usia ini merupakan usia emas
yang berarti bahwa saat yang tepat
untuk menerima berbagai stimulasi.
Keterampilan berbicara tidak dikuasai
dengan sendirinya oleh anak. Akan
tetapi, keterampilan berbicara akan
diperoleh melalui proses pembelajaran
atau memerlukan upaya
pengembangan.

Dengan permaian bisik berantai
anak akan termotivasi untuk terus
belajar dan aktif dalam pembelajaran,
sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal.
Melalui metode permaian yang
dirancang dengan baik dan sesuai
dengan karakteristik dan
perkembangan anak dapat
meningkatkan keterampilan berbicara.
Dengan permaian bisik berantai anak
akan termotivasi untuk terus belajar
dan aktif dalam  pembelajaran,
sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal.

Untuk memudahkan pelaksanaan
tindakan kelas maka perlu disusun
kerangka berfikir yang merupakan
landasan penelitian tindakan kelas,

sebagaiberikut :

Kondisi Kemampuan Dilakukan
I } berbicara anak T
awal perbaiaka

masih rendah
n dengan
Pembelajaran EERaT
-
teras PTK
Siklus 1l membasankan W
menggunak
an metode
Kermampun .
permainan & l ™ Siklus 1
bisil berbicara
hisik G .
anak sedikit mengguna
berantai maningkat kan
v tapi belum metode
maksimal Permaian
Kemampun Pembelajaran
berbicara terlinat
anak menyenangka Kem ampun
meningkat berbicara
tapi belum ] S
- Silklus 1i andk tetjadi
pembel > mengeunak perbaikan
- Pembelajara ang optimal
I an metode e ¥ i3
nomenjadi dan
tidak permainan .
e bisi penelitian
membosank Al .
bethasil
an berantai

. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Seting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan di RA.

Kecamatan

Perwanida
Bianun Kabupaten
Blitar,subjek dalam penelitian ini
adalah anak kelompok A  vyang
berjumlah 20 anak yang tediri dari 12
laki-laki dan 8 perempuan. Adapun
pertimbangan dilakukanya penelitian
ini adalah ditemukanya fakta bahwa
masih kurangnya kemampuan

berbicara anak dalam kegitan

pembelajaran,  sehingga  peneliti
mencoba  melakukan perbaikan
pembelajaran melalui metode
permaianan bisik berantai.
. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
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kollaboratif —antara  peneliti  dan a.Cataan hasil observasi, yaitu
pendidik, dimana penelitianya pengamatan yang dilakukan
dilakukan dengan keterlibatan peneliti secara langsung dan alamiah
sebagai pengumpul data, penafsir data, untuk mendapatkan data dan
pemakna data, dan pelapor, temuan, informasi tentang
serta pendidik sebagai pelaksana perkembangan anak dalam
tindakan. Selanjutnya Kemmis dan berbagai situasi dan kegiatan
Mc. Taggart (dalam Arikunto, 2002) yang dilakukan.

mengatakan bahwa penelitian tindakan b.Catatan anekdot, yaitu catatan
kelas adalah suatu siklus spiritual yang tentang sikap dan perilaku
terdiri dari obsevasi, dan refleksi, yang anak yang terjadi secara
selanjutnya memunggkinkan di ikuti khusus atau insidental atau
dengan siklus spiritual selanjutnya. tiba-tiba.

c.Tanya jawab, vyaitu hasil
percakapan saat kegitan dan
C. Instrumen Pengumpulan Data setelah kegitan

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan 2. Tehnik skoring
dengan menggunakan lembar Dalam  pemberian  skoring
observasi dan  dokumentasi, setiap instrumen  menggunakan
observasi dilakukan untuk melihat simbul :
dan mengamati aktivitas anak * Anak belum berkembang (BB)
dalam kegiatan pembelajaran dan sesuai dengan indikator atau
juga untuk mengamati masih di bantu
kemampuan anak. Dokumentasi *k Anak mulai berkembang (MB)
dilakukan untuk mengumpulkan sesuai dengan indikator
dan tentang kegiatan pembelajran *x* | Anak sudah  berkembang
melalui  foto, dan observasi sesuai harapan (BSH) pada
melakuan tanya jawab ketika indikator
kegiatan sedang  berlangsung ***x | Anak berkembang sangat baik
maupun Kegiatan sudah selesai. (BSB) melebihi indikator

Instrumen yang digunakan

berupa: D. Teknik Analisis Data
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Data hasil observasi, catatan guru
hasil dokumen yang ada, dan hasil ob-
servasi melalui lembar observasi anak
dianalisis secara diskriptif kualitatif
untuk mengetahui  kualitas  proses
kegiatan pembelajaran. Untuk
mengetahui peningkatan kualitas belajar
dilakukan dengan cara melihat skor
individu.

Menurut Sugiyono (2009) aktivitas
dalam analisis data interaktif, yaitu
reduksi data, paparan data dan
penyimpulan. Untuk menghitung nilai
prosentase dapat digunakan rumus yang
dikemukakan oleh Arikunto (2002).
P:f x100%

N
Keterangan :

P : Hasil jawaban dalam bentuk %

f : Nilai yang diperoleh

n : jumlah item pengamatan dikali
dengan nilai tertinggi

Berdasarkan kriteria huruf rentang skor

Sangat Baik : 85% - 100%
Baik : 70% - 84%
Cukup : 50% - 69%
Kurang 1 0% - 49%

. Jadwal Penelitian

Siklus I : 24 Januari 2015
Siklus Il : 31 Januari 2015
Siklus Il : 07 Februari 2015

IV. HASIL

PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Seting Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari tiga siklus, setiap siklus terdapat
empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di RA
Perwanida Birowo Kecamatan
Binangun Kabupaten Blitar. Subjek
penelitian ini adalah anak kelompok A
dengan jumlah anak 20 anak yang
terdiri dari 13 anak laki-laki dan 7 anak
perempuan. Kegiatan pembelajaran ini
menggunakan metode permainan bisik
berantai yang dimainkan di luar kelas.
Metode bermain dalam kegiatan
pembelajaran ini ditujukan pada anak
langsung, anak diajak bermain diluar
kelas dengan suasana bermain yang

menyenangkan.

. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum Pelaksanaan
Tindakan
Siklus pertama dilaksanakan
sesuai rencana Yyaitu satu kali
pertemuan pada hari sabtu tanggal 24
januari 2015. Pada pertemuan ini
jumlah anak yang hadir 20 anak dan
satu observer sebagai teman sejawat.
Desain penelitian terdiri dari tiga

siklus secara berulang ulang yamg
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meliputi suklus I, Il dan Ill. Setiap
siklus dalam penelitian ini meliputi
empat tahap yaitu: (1) Perencanaan,
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4)
Releksi. Hasil refleksi dijadikan
dasar untuk menentukan keputusan
perbaikan pada siklus berikutnya.
Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus ISiklus pertama dilaksanakan
sesuai rencana Yyaitu satu kali
pertemuan pada hari sabtu tanggal 24
Januari 2015. Pada pertemuan ini
jumlah anak yang hadir 20 anak dan
satu observer sebagai teman sejawat.
Berdasarkan perolehan nilai
dari 20 anak 6 anak 30% mendapat
nilai bintang (x) satu, 8 anak 40%
mendapat nilai bintang (*) dua, 4
anak 20% mendapat nilai bintang (x)
tiga, 2 anak 10% mendapat nilai
bintang (x) empat. Diketahui
prosentase ketuntasan belajar anak
didik di atas menunjukan masih
mencapai 30%. Maka kegiatan
belajar pembelajaran ini  belum
tuntas dan akan diadakan perbaikan
pada siklus Il. Adapun berdasarkan
hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini terdapat
temua temuan sebagai berikut:
1) Kegiatan dalam bermain anak

masih sering dibantu oleh guru

2) Permainan anak belum sesuai
dengan apa yang telah

dicontohkan oleh guru.

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Siklus 11

Siklus  kedua dilaksanakan
sesuai rencana Yyaitu satu kali
pertemuan pada hari sabtu tanggal 31
januari 2015. Pada pertemuan ini
jumlah anak yang hadir 20 anak dan
satu observer sebagai teman sejawat.

Berdasarkan  perolehan nilai
dari 20 anak 3 anak 15% mendapat
nilai bintang (x) satu, 6 anak 30%
mendapat nilai bintang (*) dua, 7
anak 35% mendapat nilai bintang (*)
tiga, 4 anak 20% mendapat nilai
bintang () empat. Diketahui
prosentase Kketuntasan belajar anak
didik di atas menunjukan bahwa
tingkat ketuntasan belajar anak
masih mencapai 55%.

Maka  kegiatan belajar
pembelajaran ini belum tuntas dan
akan diadakan perbaikan pada
siklus  IIl. ~ Adapun  hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan
proses kegiatan pembelajaran
pada siklus ini terdapat temua
temuan sebagai berikut:

1) Kegiatn dalam bermain anak
mengalami peningkatan yang

signifikan ~ walaupun  ada
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beberapa anak yang masih dapat dilihat dari perbandingan
dibantu guru. perolehan nilai dan ketuntasan belajar
2) Anak sudah mulai bermain anak seperti pada tabel perbandingan
sesuai dengan atauran yang dibawah ini:
sudah dicontohkan oleh guru. Tind
) i Hasil Tindak | Tinda
4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Pra akan
] N | Penila an kan
Siklus 111 Tind Sikl
] ] ] 0 i Siklus | Siklus
Siklus  ketiga dilaksanakan akan I i us
an

sesuai rencana VYyaitu satu kali I

pertemuan pada hari sabtu tanggal 07 1 * 35% | 30% | 15% | 5%
Februari 2015. Pada pertemuan ini 2 *k 35% | 40% | 35% | 15%
jumlah anak yang hadir 20 anak dan 3| x%xx | 15% | 20% | 30% | 40%
satu  observer sebagai teman 4 | s%xx | 5% | 10% | 20% | 40%
sejawat.Kriteria keberhasilan anak 100 100
ditetapkan bila ketuntasan belajar Jumlah % 100% | 100% %
anak dalam pencapaian indikator
berbicara anak mencapai 75% dari Berdasarkan tabel 4.7 di atas
Berdasarkan  data  diketahui diketahui bahwa terjadi peningkatan
perolehan nilai dari 20 anak 1 anak ketuntasan belajar anak didik, mulai
5% mendapat nilai bintang (*) satu, 3 dari pra tindakan sampai dengan
anak 15% mendapat nilai bintang (*) tindakan siklus ke I, dengan
dua, 8 anak 40% mendapat nilai prosentase ketuntasan belajar
bintang (*) tiga, 8 anak 40% mendapat mencapai 80%. Dengan demikian,
nilai bintang (x) empat, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui
pelaksanaan tindakan siklus 111 ini penerapan metode bisik berantai dapat
dikatakan berhasil. meningkatkan kemampuan berbicara
C. Pembahasan dan Penarikan anak kelompok A RA. Perwanida
Kesimpulan Birowo  Kecamatan Binangun
Berdasarkan hasil ~ penelitian Kabupaten Blitar. Sehingga hipotesis
yang telah dilaksanakan, kemampuan tindakan dalam penelitian ini dapat
berbicara anak melalui  metode diterima.

bermain bisik berantai dari mulai

pratindakan, siklus I, siklus II, siklus V. SIMPULAN DAN SARAN
[l mengalami peningkatan, hasilini A. Simpulan
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Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, dapat diketahui  bahwa
terdapat peningkatan pada kemampuan
berbicara anak dalam kegiatan bermain
bisik berantai mulai dari pra tindakan,
tindakan siklus 1, tindakan siklus 11, dan
tindakan siklus I1l, sehingga hipotesis
penelitian melalui pembelajaran dengan
metode permaianan bisik berantai dapat
meningkatkan  kemampuan berbicara
pada anak Kelompok A RA Perwanida
Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten
Blitar ini dapat di terima.

. Saran
1. Bagi Lembaga PAUD

Lembaga pendidikan khususnya
pendididkan PAUD

hendaknya menggunakan metode-

lembaga

metode pembelajaran yang menarik
bagi anak, sehingga proses
pelaksanaan  pembelajaran  dapat
berjalan dengan baik dan
perkembangan anak akan tercapai
lebih  maksimal, khususnya pada
kemampuan bidang bahasa dalam hal
ini berbicara.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya para peneliti
mengunakan metode bermain dalam
pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran lebih  menyenangkan,
dan salah satunya dapat menggunakan
metode permainan bisik berantai untuk

mengembangkan kemampuan

berbicara  anak. Dan  peneliti
selanjutnya mampu mengembangkan
metode permainan ini agar lebih

sempurna.
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